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PERANAN KOPERASI DALAM KEGIATAN USAHA TANI
DI KABUPATEN LANGKAT

Muhammad Buhari Sibuea!
Program Studi Agribisnis UMSU dan UISU Medan

ABSTRAK

Kf;-peras:’ lsebagaf sebuah lembaga yang bergerak di
produksi pertanian seperti bibit, pupuk, pestisida, alat-alat

;e{?arusu).:a mampu menunjukkan peranan yang lebih bermakna kepada para petani anggota. Penelitian
ini ber "_19“"” untuk mengetahui peranan koperasi dalam hal penyediaan perkreditan, pemasaran dan
penyediaan sSarana produksi (bibit, pupuk dan pestisida) dan pengaruhnya terhadap pendapatan petani
kelapa sawit. Dari hasil penelitian ditemukan, dengan menggunakan analisis regresi linier diperoleh
bahwa secara serempak terdapat pengaruh yang signifikan dari penyediaan kredit dan pemasaran
!?J‘hadap pendapatan petani, letapi secara parsial yang berpengaruh adalah pemberian kredit pada
tingkat k‘eper cayaan 95%. Juga ditemukan bahwa secara serempak terdapat pengaruh signifikan dari
keter :sedraan sarana produksi (bibit, pupuk dan pestisida) terhadap pendapatan petani walaupun secara
parsial pestisida tidak memberiken pengaruh signifikan. Meskipun demikian, secara deskriptif ditemukan
bahwa anggota koperasi relatif memiliki apresiasi yang cukup baik terhadap keberadaan koperasi
terutama dalam penyediaan kredit dan pemasaran hasil. Penelitian ini merekomendasikan agar koperasi
lebih memberikan peluang dan kemudahan kepada petani untuk memperoleh kredit dan petani diharapkan
dapat lebih aktif dalam kegiatan koperasi yang dibantu dan dibimbing oleh pemerintah.

Kata Kunci : Koperasi, Usaha Tani

desa terutama dalam menyediakan sarana
dan jasa penyedia modal serta penyuluhan,

PENDAHULUAN

Koperasi di Indonesia pertama kali diperkenalkan oleh R. Aria Wiriatmadja di Purwokerto Jawa
Tengah tahun 1896 dengan mendirikan koperasi kredit yang bertujuan membantu rakyat yang terjerat
hutang pada rentenir. Koperasi merupakan bangun usaha paling sesuai dengan demokrasi ekonomi
yang diamanatkan pasal 33 ayat 1 UUD 1945. Melalui koperasi, rakyat di desa dapat terhimpun untuk
menggalang kekuatan dan kemampuan serta mengembangkan usaha dalam satu unit usaha yang lebih
kokoh, efektif dan efisien. Wadah usaha koperasi juga dapat merambah pada sistem keuangan seperti
umumnya lembaga-lembaga simpan pinjam lainnya. Koperasi dengan kemampuannya mengelola dan
mendistribusikan sumber daya yang ada berperan penting dalam pengembangan usaha-usaha kecil sampai
menengah di desa.

Ig{operasi sebagai pusat pelayanan berbagai kegiatan perekonomian pedesaan memiliki fungsi-fungsi
(1) Perkreditan; (2) Penyediaan dan penyaluran sarana-sarana.produksi,.barang-baranlg keperluan sehe?nw
hari dan jasa-jasa lainnya; (3) Pengelolaan dan pemasaran hasil produksi dan (4) Kegiatan perekonomian
lainnya (Subyakto dan Bambang, 1993). Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992
Pasal 4 dijelaskan bahwa fungsi dan peran koperasi adalah (1) Membangun dan mengembangkgn potensi
dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat' Pada umumnya untuk rpempgkaﬂsan
kesejahteraan ekonomi dan sosialnya; (2) Berperan serta secara akt:_t dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat; (3) Memperk_okoh pe‘rekonomlan rakyat_ sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi se!aagal sokogurunya (Setiawan, 2009).

Secara umum yang dimaksud dengan koperasi adalah suatu badan usaha belrsama yang berg.,f:rak
dalam bidang perekonomian, beranggotakan mereka yang_pada umumnya berekonomi lemah, berkew_ajl.gan

aha yang bertujuan untuk memenuhti kebutuhz}n anggofanyg. Peran_an koperasi tidak
melakukansiaulus ian saja tetapi juga ke sektor lain seperti perindustrian, perdagangan,
hanya terpusz_lt Efe ey perta{nan_ ‘Jko erasi telah mengadakan kerja sama dengan pihak swasta untuk
angkutan, kelistrikan. Dalam lk?utan ]}?I’ nl;)ian yang lebih sehat, Dengan memperhatikan posisi dimaksud
mendorong terciptanya kondisi pere Ongalam menumbuh-kembangkan potensi ekonomi rakyat dalam
maka peran kopcras_l Sgn6e. pentl:;lgai ciri-ciri demokratis, kebersamaan dan keterbukaan. Pemerintah
kehidupan demokrast yang memp: ymengembangkan iklim serta kondisi yang mendorong pertumbuhan
pusat maupun daerah menerapkan dan
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Buhari: Peranan Koperasi dalam..... .
rikan bimbingan, kemudahan dan Perun dang,

: ialan membe
dan pemasyarakatan usaha kopel?S' de;lgg;;)la
undangan kepada koperasi (Anommusr:kumpulan moda

Koperasi memang bukanlah pe oY
orang-orang yang mau berusaha dan lemah Z:?;h orang-orang yang bermental dan bertekad ;¢ unty

taraf hidupnya. Modal firma utama kopirazlefahtel‘aan mereka (Widiyanti I(?acf]l SUT_"“':haI; 1992), SEbagai
e . = : i mere

memperbaiki nasib dan menmg!‘aﬂ;a:unfumnya selalu bertmd_ak un'tuk me ;ﬂ :;I(lji e adlijl?da' Prodyge

urat nadi perekonomian, koperasi pada dalam hal ini memberikan jasa agar p I & Clhasilkan g1y

yang ekonominya lemah. Jadi koperasi leh harga yang layak, yang Memuask,,

empero '
para anggotanya dapat dirasakan secara terp:—.lcluacligI}Efrlifll1 r:ayalimya. Solariutnye Kopore s (i s
i dengan seg
pada produsen tersebut, seimbang

K i Unit Desa disingkat KUD) dan koperasi umumnya mem berikan jasa agar para anggotanys den
operasi Unit Desa di

: konominya kua ¢
o darl ara produseﬂ yang e. 7 erl.ltama
mudah mendapatkan barang-barang yang diperlukan e dgpat terjangkau (Widiyanti dan Anoraga, 1995),

barang-barang untuk keperluan hidup dengan harga yadi lakukan kelompok tani harus membina hubungy,

Dalam rangka memperlancar kegiatan usaha tani yang an dengan KUD. Halin: di[akukan

i ' ling menguntungk 1
baik lembaga atas dasar kerjasama yang sa _ ’
a;;r )c;zrplyitnt]eer;amingkelancaran penyediaan sarana produksi pertanian yang diperlukan oleh ke]ompok

iaan dana kredit untuk m

tani, proses pegolahan dan pemasaran serta kelancaran daéé;hmall_;f:]l();d:;a;at ol mengangﬁjtagi:ha
kelompok (Suhardiyono, 1992). KUD dalam peranannya k Kulank yang sl Lasa e Jat
ekonomi petani yang selama ini selalu digilas oleh para tengkulak-teng yd i o moeri hasj
produksi mereka dengan cara sistem ijon, tentunya dengan harg?l yang sa(;l’gatl[ren ]a k- : akpun pet:am yang
menjadi anggota adalah orang yang bertempat tinggal dan mff“Jala"kafl 1 wilayah kerja Koperasi, karen,
kebutuhan mereka beraneka ragam maka koperasi mempunyai berbagai fungsi pterkredlta.n (Kartasapogry,
1984). Peranan KUD sebagai sarana perkreditan mutlak diperlukgn oleh pet?m sebagai modal pe.mbuka
usaha tani atau sebagai penambah modal dalam usaha tani, kredit Sf%ngat dlperlukan.oleh petani untuk
membeli berbagai faktor produksi dalam meningkatkan produktiwtas_ lahan .pertar?lan. Berhasil atay
tidaknya suatu usaha tani tidak hanya ditentukan oleh pengaruh alam saja melainkan juga oleh pengaruh
ekonomi yang berlangsung pada waktu usaha tesebut dilakukan, hal ini sarigat ditentukan oleh (1) Tingkat
harga yang berlaku di pasar; (2) Tingkatan harga dari sarana pertanian yang diperlukan untuk keperluan
produksi (usaha bertanam hingga panen). Dalam sarana ini termasuk harga benih, harga pupuk, harga
insektisida serta harga jasa atau upah tenaga kerja (Kartasapoetra, 1985).

Peranan koperasi seharusnya memberikan peluang dalam meningkatkan pendapatan masyarakat
desa sehingga memacu pembangunan desa. Untuk itu diperlukan upaya agar petani dapat menjalankan
kegiatan usaha taninya dengan adanya peranan KUD tersebut. Koperasi bukanlah hal yang baru di
Indonesia, karena koperasi telah masuk ke seluruh lapisan masyarakat. Jiwa koperasi telah ada sejak
zaman dahulu. Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 4 dijelaskan bahwa fungsi dan peran
koperasi adalah : (1) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada
khususnya dan masyaraka't pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya; (2)
Berperan serta secara akht" dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat; (3)

kapital atau uang melainkan kumpulap dari
b L baiki nasib da s dd
a untuk memperbal i mem“gkatk

Koperasi secara umum dapat dikelompok jadi
- si s pokkan menjadi ko eras
koperasi kre_dnt_(lasa keflalngan). Koperasi dapat pula dikelompoﬁckan
(1) Koperasi Simpan Pinjam; koperasi yang bergerak dj bidang s;
Konsumen; koperasi beranggotakan para konsy o

i konsumen, koperasi produsen dlﬂn
berdasarkan sektor usahanya yait
Panan dan pinjaman; (2) Kopera

Jasa; koperasi yang bergerak di bidang usaha e Perasinya atau anggotanya; (5) Koper™
Koperasi adalah lemp, :
Pelayanan itu berupa baran;ﬁ;ﬂ;’;ﬁ‘?'}i’;ayaltu envelenggarakan Pelayanan kepada anggole™
» Sarana prodys; kredit a ’ ni

, tau alat mesin. Dalam
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pelayanannya Koperasi Juga menerimg hasi '
produksi dan Aagar bisa menyediakan ge aS!l proFIukm. =
dalam operasinya bertujuan untuk mem calal S bk
kehmg‘ga dan untuk kegiatan luar usaha t: e_I'OJh i
petani seharusnya mempertimbangk i
biaya dan selanjutnya menen
adopsi baru pada pertanian
terhadap penerimaan. Penin
per satuan luas dan waktu.
biaya tetap, biaya pemelih : :

e Facos e rja. Ini berarti dapat mengubah komposisi biaya tetap

Pada prinsipnya hasil mer :
: upakan te Ty : :
dari pengolahan input produksi (sar. fyemahan dari yield, yaitu keluaran (outpui) yang diperoleh

ggota dan memasarkan untuk bisa menjalankan
kebutuhan anggotanya (Azis, 1993). Usaha téni
atan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
mperoleh tingkat pendapatan yang diinginkan maka

an harga jual prodyks; :
tullah Hacaeve i I;a uksi, melakukan perhitungan terhadap semua unsur

sil usaha tani '
akan b nya. Penggunaan teknologi baru untuk
etpengaruh terhadap semua unsur biaya. Demikian pu}ag berpengaruh

A » petani akan menghitung berapa hasil bruto di
. ; s 9 yang diperolehnya.
Selillll;?ga dl\m:"ldls_“ d”“!a' dengan uang. Tetapi tidak semua hasil diterima oleh petani. gHaspl{]3 ini hagus
: gl dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk biaya usaha tani seperti bibit, pupuk, obat-obatan,

biaya pengolahan lahan, upah menanam, upah membersihkan rumput dan biaya panenan yang biasanya

bEI'll.lpa bagl hasil. Setelah semua biaya tersebut dikurangkan barulah petani memperoleh apa yang disebut
hasil bersih atau keuntungan.

Biasanyasuatu perencanaan produksi pertanian ataupun produksi lainnya, persoalan biaya menempati

kedudukan yang amat penting. Biaya produksi akan selalu berkaitan dengan produksi. Kemunculan itu
sangat berkaitan dengan diperlukannya input (faktor-faktor produksi) atau yang digunakan dalam kegiatan
produksi tersebut. Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang harus dikeluarkan produsen untuk
memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan penunjang lainnya yang akan didayagunakan agar
produk-produk tertenntu yang telah direncanakan dapat terwujud. Bermacam-macam biaya produksi
antara lain (1) Biaya variabel, yaitu biaya yang biasanya diperuntukan bagi pengadaan faktor-faktor
produksi yang sifatnya berubah atau bervariasi tergantung pada produk yang telah direncanakan. Yang
termasuk dalam biaya ini adalah (a) Biaya untuk pembelian bibit tanaman, pupuk, obat-obatan dan bahan
penunjang lainnya; (b) Biaya untuk tenaga kerja langsung (buruh tani, buruh kebun); (2) Biaya tetap yaitu
biaya yang diperutukan bagi pembiayaan faktor-faktor produksi yang sifatnya tetap, tidak berubah-ubah
walaupun produk yang dihasilkan berubah, yang termasuk dalam biaya jenis ini antara lain (a) Pen.ghasilan
tetap untuk para ahli, pengawas dan lain-lain; (b) Penyusutan atau pemeliharaan traktor, mesirE, diesel dan
sebagainya (Kartasapoetra, 1985). Salah satu ciri yang melekat da]am. masyarakat Indonesia pedesaan
adalah permodalan yang lemah, sedangkan modal merupakan unsuresensial dalam_mendukung pemngkatan.
prouksi dan taraf hidup masyarakat pedesaan itu sendiri. Kekurangan modal ini akan sangat membatasi
gerak aktivitas usahanya yang ditujukan untuk meningkatkan pendapatan (Mubyarto, 1989).

METODOLOGI PENELITIAN :
ah case stud) yaitu metode yang didasarkan pada permasalahan yang ditemukan

pada suatu tempat atau penelitian dilakukan dengan melihat secara l.aﬂgSUﬂ[;:‘;’» Peﬁasacli?:l? )liaﬂgd‘_] “Ke(f)m;lf:;
di koperasi yang keadaannya belum tentu sama dengan koperasi la!;lr;(yalé e ao:ivzndir:lan;) L
Unit Desa Baja, Kecamatan Sei Lepan Kabupaten Langl_iaf yang dl_ aku E{“ks‘icafapwff L der[: -
umumnya petani anggota koperasi ini bermata pencaharian sebagal peﬁ:m e ;pa ss;m e akg30
karakteristik penelitian. Metode penarikan sampel adalahidences a;: g?nerzﬁhs d}:f an men znakan
orang dari populasi sebanyak 243 kopala keluaiee Pfangumpl-llan kataad:ap etani dengan meniﬁunakan
data primer dan sekunder. Data primer diperolchiCe wawancsf ad-eirolel?dari instansi yang berkaitan.

lah dipersiapkan, sedangkan data sekunder dip e e
(rj)afttar pena?yi?::l‘lyp?lgt:'lé;bil1 Jahulu ditabulasi dan untuk menguji hipotesisicisuanas 22 er

ata yang ter|

linier berganda.

Penelitian ini adal
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Biihari: Peranan Koperasl dalam.....

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Daerah Penelitian _ ‘ Baia Kecamatan Sei Lepan Kabup&ten L
Penelitian dilaksanakan di Koperasi Unit Des2 P85 1L/, o\ oa sawit i Sumater Utarg o

sentra pr oduk :
dimana lokasi penelitian ini adalah salah satu daeri'ah }: L . I r : |
. i anggota memiliki mata pencahar an sebagai petan kelapa saw Dalam pr l :L
seluruh petani anggot It Unfy},

: berikan layanan berupa ke

: Uni Baja yang mem :

. . n Koperasi Unit Desa baja diaan sa :
ez pelanibekerjasama dencal * B roduksi kelapa sawit dan dalam penye rana prodyks; Sepen;
permodalan, proses pemasaran hasil p e

penyediaan bibit, pupuk dan pestisida.

Karakteristik Sampel

Berdasarkan hasil penelitian maka s
terlihat bahwa mayoritas responden adalah pe

ebaran data responden berdas_arkan status tingkat pendig;
tani dengan tingkat pendidikan sekolah menengap, lanjy g

atas sebanyak 63,33%, sedangkan reponden paling S'f’dikit berasal dart p et;: nllu:n};a mfar?ll.m“ pe“d_idikan
formal sebanyak 6.67%. Sedangkan berdasarkan jumlah tanggung;m i mg at?'e : E‘enuﬂjukkan
bahwa mayoritas responden adalah mempunyai jumlah tanggungan Sle halt]ya & npa Jt'}”a Sebesar 53 33y,
sedangkan responden paling sedikit berasal dari petant dengé_m Jumlah fanggu _8“2 Ig;)l Jiwa atay gy,
Sedangkan sebaran data responden berdasarkan luas kepemilikan lahan menunjukkan ahzva respondep
dominan adalah dengan kepemilikan lahan sekitar 2 hektar sebanyak 21 orang atau0 70% sedangks
responden paling sedikit dengan kepemilikan lahan 3 hektar sebanyak 2 orang atau 6.67%.

Persepsi Anggota Terhadap Pelayanan Koperasi
Modal merupakan salah satu komponen penting dalam proses produksi, termasuk juga di dalamnya proges
produksi kelapa sawit oleh para petani. Salah satu upaya penggalangan modal yang umum digunaksa
oleh para petani adalah dengan melakukan pinjaman atau kredit kepada pihak penyandang dana seperi
Bank atau Koperasi. Tanggapan para petani sebagai responden penelitian terhadap penyaluran kredit yang
dilakukan oleh koperasi terlihat pada tabel di bawah ini dengan ketentuan jawaban A (amat baik atau amat
setuju), B (cukup setuju), C (kurang setuju) dan D (sangat tidak setuju) :

Tabel 1. Penilaian Responden Terhadap Penyaluran Kredit

Persentase Skor Jawaban

No Pertanyaan
A B C D

1 Kredit dipertimbangkan dengan baik 3333 | 6.67 | 30.00 | 30.00
2 Prosedur penyaluran kredit cukup baik 26.67 | 20.00 | 40.00 | 13.33
3 Kredit diberikan sesuai dengan kebutuhan 13:3341 2333 IF33133 3050—
4 Kredit dapat membantu pengembangan usaha 2333 | 26.67 | 30.00 2_0_£
5 | Tingkat fleksibilitas dalam pengembalian kredit oleh petani 20.00 | 26.67 | 36.67 | 1667
6 | Tingkat kebutuhan petani akan kredit yg disalurkan oleh koperasi 16.67 | 23.33 | 30.00 _3@
7

Syarat dalam pengajuan kredit sudah tepat

Jangka pengembalian kredit sesuai untuk se|
kredit

9 Besaran bunga kredit realistis & cukup ringan

33.33 | 13.33 | 33.33 | 20.00

uruh petani pen gguna

=]

20.00 | 16.67 | 3333 | 30.00
23.33 | 16.67 | 3333 | 2667
hdimengerti | 26.67 | 13.33 [ 46.67 | 1333
23.33 | 1667 [ 3333 | 2697

10 | Persyaratan administrasi dim pengajuan kredit muda
11 | Penyaluran kredit sesuai dengan tujuan

> - | 2667
12 Dend‘afsankSI keterlambatan pengembalian kredit tak memberatkan | 6.67 | 20.00 | 53.33 20.00
13 | Kredit yang diterima petani telah disalurkan dengan tepat 30' = 13-33 36.6? —
14 | Besaran kredit yg diberikan telah Sesuai dgn pertimbangan yg baik 16l57 l 46._67_1-5-6?
15 | Penyaluran kredit meningkatkan kesejahte . : 20.00 ! ____%.;-

—220 petani secara umum [ 10.00 | 13.33 | 50.00 | 2661
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|||||

Persentase Skor Jawaban

Pertanyaan A

B (6 D
Rata-Rata 21.56

18.00 | 37.78 | 22.67

, dalam arti Gt 2 :
mereka buat dengan e 1p eruan pihak penyalur kredit kurang bisa menyesuaikan peraturan yang

Dissisi lai i ti
i t(l-:a;arll; F:[?:efi{e:a; lrit:::k ;2E:§iaka|; adanya toleransi yang cukup dalam hal jangka pengembalian
relatif tinggi dengan kemampuans i :.gba ]'agl kalzjmgan petani dengan tingkat kebutuhlan hidup yang
e R e e pengembalian kredit yang rendah, hal tersebut berpotensi menyebabkan
acet. Hal ini lebih diperparah dengan besaran bunga dan denda yang dinilai cukup
memberatkan. Penyal}Jr_an kredit yang dilakukan dianggap kurang tepat sasaran, karena adanya sebagian
yang meljlggunakan Pinjaman bukan untuk keperluan pengembangan usaha, namun justru untuk hal lain
yang I?}blh bers.lfat konsumtif yang sesungguhnya tidak terkait langsung dengan pengembangan usaha
tani mlsaln)_/a biaya pendidikan sekolah anak, peralatan rumah tangga dan lain-lain. Penilaian akhir para
responden juga menunjukkan bahwa penyaluran kredit mereka terima belum mampu meningkatkan
kesejahteraan anggota koperasi.

Si%tem pemasaran yang baik memegang peran penting bagi tercapainya hasil atau pendapatan akhir
yang optimal bagi para petani. Melalui mekanisme pemasaran yang ideal, petani akan dapat terbantu
dalam pendistribusian hasil produksinya dan merasa terlindungi dari perubahan harga pasar yang tidak

menguntungkan. Dari hasil penilaian responden terhadap peran koperasi terhadap sistem pemasaran yang
dilakukan terlihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Penilaian Responden Terhadap Sistem Pemasaran

No Pertanyaan Persentase Skor Jawaban
A B ¢ D
33.3 2266« 23:3°1616

1 Mekanisme pemasaran cukup efektif - 3 7 3 7
201000 26,6826 6 B0616
2 Mekanisme pemasaran cukup efisien 0 7 7 7
Campur tangan koperasi dlm pemasaran cukup membantu 16.6 333 36_;'.6 13.3
. 7 3 3
- G 30.0 233 16.6 30.0
i ditetapkan cukup ideal 0 3 7 0
{ ¢ Haeabeans é 13335 3010 33 0.0 80676
. i k 3 0 0 i
5  Sistem pemasaran didukung oleh sarana yang cukup bl T
6  Sistem pemasaran didukung oleh prasarana yang cukup 0 7 i/ 7
Ll 300 300 23. 166
. i ilitas harga 0 0 3 i
7. Sisterytungedlimampumeniags SRS SR 300 133 400 166
: 0 3 0 7
i terbantu dengan adanya sistem pemasaran
8 ?ﬁ?g Ih:sfil produksi yg kurang baik, koperasi memiliki 22‘; 3 2?”.3 3:;.3 2%.0
9 perhatian yg lebih 138 +/38/87 833. | 2000
10 Petani cukup terlindungi di tengah ketidakpastian harga pasar 3 3 3 0
e
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333 200 16
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istribusian 3
Saluran pemasaran efektif dIm mendukung pendis 3 0 7 %0 i
1'1  hasil produksi 3?}-0 2?’-6 133.3 300
i n langsung
12 Sistem pemasaran lebih baik dari sistem pemasara 233 300 200 ?
3 0 0

. asaran 26,

13 Perangkat yang digunakan mendukung sistem pem 300 233 233 2363?

0 3 3 3

ran

14 Agen pemasaran cukup membantu dalam pemasa 23 266 I3sH
. : 3 7 3 '
. i tani 7
15  Harga beli cukup mempertimbangkan aspirast petan 253 268 244 .

3 9 4 3
Rata-Rata

: nden memiliki apresiasi yang cukup baik terhadap sistem pf:masaran_us‘ahEl tani
yang dﬁ;ﬁia;nbzl;:makrs:?asi. Hal tersebut diindikasikan dar.l tanggal[(Jatndl‘ :jpor';g::a:;llinmetmlal l?ahwa
mekanisme pasar sangat efektif karena adanya dukungan dari peranﬁ 2 dalfm A yemisgfsedla dan
digunakan dalam proses pemasaran hasil usaha tan. Kelemahan mznl'%ﬂ;l P Esar m:sjh ; ran ada].ah
masih kurangnya sarana pendukung, kemampuan dalam pengenda [a'nd diea L urang baig,
sehingga para petani yang tergabung merasa belum cylfup terlindungi dari pEru} ' a;'ga Pasar yany
fluktuatif. Disisi lain, petani juga merasa tidak cukup d:l:bfitkan dalam penentuan arga jual, a-rtmy'a harga
jual lebih dikuasai oleh satu pihak dalam hal ini koperasi tanpa mempertimbangkan aspirasi dari petan;

anggota.

Analisis Pengaruh Pelayanan Koperasi®
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 325 6]

+14.66X1 + 20.72X2. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa pendapatan
petani anggota koperasi dipengaruhi oleh kualitas pelayanan kredit dan pemasaran produk diberikan oleh
koperasi. Asumsi tersebut didasarkan pada nilai positif untuk masing-masing koefisien regresi. Pengaruh
yang diberikan oleh kedua variabel dapat dijelaskan dimana pada saat pelayanan kredit dianggap konstan
maka setiap penambahan 1% kualitas pemasaran kelapa sawit yang dilakukan oleh koperasi akan
meningkatkan pendapatan petani 20.70% dan pada saat pemasaran yang dianggap konstan maka sefiap
penambahan 1% dari pelayanan pemberian kredit oleh koperasi akan meningkatkan pendapatan petani
sebesar 14.66%. Oleh karenanya pemberian kredit sebagai salah satu komponen utama permodalan petani
kelapa sawit dan upaya untuk pengembangan usaha kelapa sawit memegang peranan penting terhadap
keberha.fulan proses produksi kelapa sawit petani. Semakin tercukupi kebutuhan pendanaan dalam proses
produksi dan pemasaran maka semakin memungkinkan untuk diperolehnya hasil produksi yang baik.

nurut porsinya masing-masing,
produksi, sedangkan pemasaran

72.40% yang berarti variabel
koperasi dapat dijelaskan oleh
tas pemasaran yang dilakukan




Ui statistj B B,
pemasaran sebesar 2.21. Selanjutny, denlga; Eilgrlagt(i:klstahm
€0as (db

tabel sebesar 2.05 yang bermakpa variab
el pemasaran
secara s

bel pel :
; )27 pada tar o ayauan koedit L8 dan
sedangkan Kualitas pelayanan dalam pPemberi

af kepercayaan 959 di
el peroleh t
1gnifikan mem Pengaruhi pendapatan petani,

ignifikan terhadap pendapata ' oo GEdihenng terp; '
ig Patan petani, Hagj] Pengujian secarg pm;[;;siﬁememlit_:;lk:n s
Mperhihatkan sesuaty yang sedikit

berbeda dengan hasil pengujian secary si

; Imultan, Ha] in; :
kibat yang cukup kuat antar - dlint member;

:kan R yana ijllayanan kredit dengan sistem f:::siﬁ‘lakan adanya_hubungan sebab

diikuti oleh penyediaan Safanag 1 ak}lkan hanya terhadap safy aspek mis Iyang tersedia. Artinya tidak

Penunjang prodyks; Seperti pengucuran krecaililz,w:l1 as'll)(?k e

emikian juga sebaliknya.

Namun dari hasil tersebut, terlihat prio .
> Prioritas dar : :
dalam peranannya terhadap penin  kedua variabe] dimana aspek pemasaran lebih dominan
kemungkinan

e Lo A e patan petanj kelapa sawit. Hal tersebut
masing petani terhadap penyediaan

: ‘ ampuan berbeda
f.aktor penunjang proses pl:oduksl, sehingga pelayanan kredit sediki i '
tidak signifikan secara parsial. IKIt tertutupi pengaruhnya dan terlihat

Analisis Pengaruh Pemberian Sarana Produks;

Dari _hasil analisis statistik diperolch Persamaan regresi Y
yang berarti bahwa pendapatan petani dipengaruhi oleh penyedi

dan pestisida. Hal ini dapat dijelaskan dimana pad i S
konstan maka setiap kenaikan sebesar 1% bibi p’ ] saat. belyediaan pupukidan pes tisida dianggap
e i U3 () 1‘:t akan meningkatkan pendapatan petani sebesar 1.19%,

anJ_ }(ptk y laag 101t dan pes.tlslda yang dianggap konstan maka penyediaan pupuk sebesar 1% akan
meningxa ain pendapatan petani sebesar 1._26%, sedangkan jika penyediaan bibit dan pupuk dianggap
kons:an maka penambz.lhz.m‘ sebesar 1% darl‘penyediaan pestisida hanya memberikan kenaikan sebesar
0:59 %. Sarana pro.dngI bibit, pupuk_dan pestisida sangat terkait dengan proses pencapaian hasil produksi,
dimana de.ngan bibit yang berkualitas baik, dengan ditunjang oleh pemupukan yang berimbang dan
mencukupi serta pengendalian terhadap organisme pengganggu tanaman seperti hama dan penyakit akan
mempengaruhi hasil produksi.

Dari hasil pengujian diketahui koefisien determinasi (R square) sebesar 0.90 atau 90.00% yang
memberikan pengertian bahwa variable terikat pendapatan petani (Y) dapat dijelaskan oleh variabel
independen yang terdiri dari penyediaan bibit (X1), penyediaan pupuk (X2) dan penyediaan pestisida (X3)
sebesar 90% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel independen lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini. Besarnya kontribusi yang diberikan oleh masing-masing faktor produksi secara
simultan ternyata menunjukkan angka yang sangat besar yang memberikan pengertian bahwa pendapatan
petani sangat bergantung pada proses produksi yang dikelola dengan sarana pendukung yang mencukupi
seperti baiknya kualitas bibit, tidak terlambatnya pemupukan dan pelaksanaan pengendalian organisme
pengganggu tanaman. 0| : e

Untuk mengetahui pengaruh secara serempak dari semua variable independen diperoleh nilai Ehltung
sebesar 77.58 dimana Fhitung> Ftabel, sehingga keputusannya adal.a}'m menolak Ho dan menerima Ha
yang berarti seluruh variabel bebas (penyediaan bibit, pupuk dan pes(t}mcéa)dsecarka SIS ber_pfl;iﬁ}l]rug
signifikan terhadap pendapatan petani pada tingkat kepercayaan 95%. edangkan secara parsia W

L : iteliti maka yang berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan
dari ketiga variabel bebas yang diteliti maka yang _ :
petani adalah penyediaan bibit (t hitung 3 39 > t tabel 2,05) dan penyediaan pupuk (t hitung 6.32 > tit:labe]
R idak b h secara signifikan
2.05). Sedangkan pemberian pestisida (t hitung 1.20 < t tabel 2.05) tidak berpengaruh se =

pada tingkat kepercayaan 95%.

=-337.11 + 1.19X1 + 1.26X2 + 0.60X3
aan sarana produksi berupa bibit, pupuk

Keslmﬂ;’pulmlI kredit bagi petani anggota koperasi belun mem berkanikont bl vete opipal n!
. Penyaluran

i jasi cukup baik. - ; . .
2 SiT_l?lSlh mendapatka[nazﬁrf:i;g; l:r?embegkan kontribusi dan apresiasi cukup baik dari petani yang
. Sistem pemasaran h _
tergabung dalam koperast.
3. Secara simultan pelayanan
pengaruh nyata terhadap pendapa

CONFERENCE ON MULTIDISCIPLI
L

penyaluran kredit dan pemasaran memberikan

i dalam hal
koperas! ta koperasi pada tingkat kepercayaan 95 %.

tan petani anggo
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. ionifikan tetapi pemasaran tidak
4. Secara parsial, penyaluran kredit member! pi;]g?;ugl;(;:iglgercayaa n 95 %.
; . ' ; ‘
pengaruh nyata terhadap pendapatan petant P L G5 )43 para anggota koperasi ben,

. - . -Tupa bip;
S. Peran koperasi dalam hal penyedma; salzli;;1 ;}:_.fsi i o tingk;l
iSi imultan berpe gnifikan
pupuk dan pestisida secara simu

kepercayaan 95 %. bibit, pupuk berpengaruh nyata terhadap Pendap,

L Peﬂyedia‘dﬂ_ Sal'aﬂ?:_ p'Ii(;,ldtlij;i(;fl( berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 95 A
petani, sedangkan pemberian pestisi

membeﬁ

Saran

1. Supaya pengelola koperasi lebih memberikan

a
fasilitas perkreditan dengi}n tnengfarfseng :‘;ﬁgfsai I;T{l:if dalam memberdayakan peranan kopemsi
2. Supaya petani anggota lebih memberikan p

sebagai media komunikasi untuk mendapatkan informasi termutakhir tentang teknologi Pertanig,
i i i ih optimal.
sehingga pemakaian sarana produksi dapat lebi o
3 Pen:ergiﬁtag agar lebih memberikan penyuluhan kepada pengurus dan lz:nggota kope;as: Sehiﬂgga
- lembaga ini dapat berperan lebih efektif di tengah-tengah masyarakat, caranya dengan lebif
mengintensifkan peran penyuluh koperasi lapangan.

eluang kepada para petani anggota !Jntuk me"dapatkan
: ngan sebagai mitra kerja.
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